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Pendahuluan
Identifikasi bahaya merupakan langkah 
pertama dan paling penting dalam 
manajemen risiko K3. Tujuannya adalah 
mendeteksi potensi bahaya yang dapat 
menimbulkan:
• Cedera atau penyakit akibat kerja
• Kerusakan aset
• Gangguan proses
• Dampak lingkungan
• Kerugian finansial

Tiga metode yang paling banyak digunakan 
adalah HAZID, HAZOP, dan What-if Analysis.



HAZID (Hazard 
Identification)
Definisi
HAZID adalah metode sistematis untuk 
mengidentifikasi bahaya pada tahap 
perencanaan, desain awal, atau operasi suatu 
fasilitas/proses. Biasanya digunakan pada 
tahap awal proyek.

• Mengidentifikasi potensi bahaya secara 
cepat dan luas

• Memberikan gambaran awal risiko
• Menghasilkan rekomendasi 

pencegahan
• Menjadi dasar perencanaan 

keselamatan proyek/operasional

Tujuan

1. Persiapan
⚬ Mengumpulkan dokumen (layout, PFD, SOP, flow process).

2.Melakukan sesi brainstorming
⚬ Dipandu oleh fasilitator.

3.Identifikasi bahaya
⚬ Berdasarkan pengalaman dan standar.

4.Evaluasi konsekuensi & frekuensi
5.Penentuan risiko awal
6.Pemberian rekomendasi
7.Penyusunan laporan HAZID

Tahapan HAZID Tim HAZID

• Fasilitator
• Engineer
• Operator/teknisi
• K3
• Team maintenance
• Supervisor operasi



Contoh Penerapan HAZID
Kasus: Pembangunan fasilitas fuel storage tank.
 Identifikasi bahaya meliputi:
• Leakage pipa → risiko kebakaran
• Operator terpeleset oleh tumpahan minyak
• Paparan uap BBM → risiko kesehatan
• Ledakan akibat static electricity
• Akses jalan tidak memadai untuk pemadaman 

kebakaran

Solusi:
• Sistem deteksi kebocoran
• Bundwall
• Jalur evakuasi jelas
• Grounding system
• APAR & hydrant



HAZOP (Hazard and 
Operability Study)

HAZOP adalah metode sistematis untuk 
menganalisis deviasi dalam proses dengan 
menggunakan GUIDE WORDS seperti: No, More, Less, 
Reverse, As well as, dll.

HAZOP fokus pada:
• Deviasi proses
• Potensi bahaya
• Masalah operasional

Tujuan
• Menilai potensi kegagalan yang 

menyebabkan kecelakaan
• Menemukan deviasi dari desain proses
• Mencegah operational upset



Tahapan HAZOP
1. Membagi proses menjadi node
2.Menggunakan guide words
3.Menentukan penyebab deviasi
4.Menilai konsekuensi
5.Menilai proteksi saat ini
6.Memberikan rekomendasi

Kasus: Tangki bertekanan berisi gas.
 Node: Gas inlet line
 Guide word: More flow
• Penyebab: Valve terbuka penuh
• Konsekuensi: Tekanan berlebih → 

ledakan
• Proteksi: Pressure relief valve
• Rekomendasi: Alarm tekanan + 

interlock otomatis

Contoh GUIDE WORDS

Contoh Penerapan HAZOP

Guide Word Arti

NO / NOT Tidak terjadi sesuai desain

MORE Lebih banyak dari seharusnya

LESS Lebih sedikit dari seharusnya

REVERSE Aliran berbalik

AS WELL AS
Ada tambahan yang tidak 
diinginkan



What-if Analysis
What-if adalah metode identifikasi bahaya 
menggunakan pertanyaan “Bagaimana 
jika…?” untuk memprediksi potensi kegagalan.

Metode ini fleksibel, cepat, dan cocok untuk:
• Pabrik kecil hingga menengah
• Evaluasi awal operasional
• Perubahan proses

• Mengidentifikasi skenario kegagalan secara 
kreatif dan terbuka

• Menilai apakah kontrol sudah memadai
• Meningkatkan penerapan SOP

Tujuan



What-if Analysis

Cara kerja 
What-if Analysis

• Mengumpulkan tim
• Brainstorm pertanyaan what-if
• Menilai risiko dari tiap 

pertanyaan
• Menentukan rekomendasi
• Menyusun laporan

Contoh Pertanyaan 
What-if

• What if valve tidak tertutup 
sempurna?

• What if pompa tiba-tiba mati?
• What if operator melanggar 

SOP?
• What if terjadi kebocoran gas 

kecil?

Contoh Penerapan 
What-if

Kasus: Kompor gas industri
 Pertanyaan: What if selang gas 
retak?
• Potensi: Kebakaran
• Kontrol saat ini: Inspeksi harian
• Rekomendasi: Penggantian 

selang setiap 6 bulan & 
pemasangan gas detector



Perbandingan HAZID, HAZOP, dan 
What-if

Aspek HAZID HAZOP What-if

Tahap penggunaan Awal proyek Desain detail & operasi Fleksibel, kapan saja

Metode Brainstorming Sistematis: guide words Pertanyaan bebas

Output Daftar bahaya umum Deviasi proses terperinci Skenario kegagalan

Kelebihan Cepat & cakupan luas Sangat detail Mudah dilakukan

Kekurangan Tidak sangat detail Waktu lama Kurang struktural



Contoh Penerapan 
Terintegrasi di Industri

Industri: 
Pembangkit 

Listrik (PLTU)

Industri: 
Manufaktur

• HAZID digunakan pada tahap 
pembangunan boiler dan 
turbin untuk identifikasi 
bahaya konstruksi & layout.

• HAZOP digunakan pada 
proses steam system untuk 
memeriksa deviasi tekanan 
dan suhu.

• What-if digunakan pada 
operasional harian: What-if 
air cooling system gagal?

• HAZID: Identifikasi bahaya 
pada pemasangan 
mesin baru

• HAZOP: Analisis deviasi 
proses mixing bahan 
kimia

• What-if: “Bagaimana jika 
operator tidak memakai 
sarung tangan?”



Kesimpulan
Teknik identifikasi bahaya merupakan pilar 
utama dalam manajemen risiko K3:
• HAZID untuk identifikasi awal dan luas
• HAZOP untuk analisis mendalam pada 

proses
• What-if untuk skenario operasional 

kreatif dan fleksibel
Penggunaan ketiga metode ini secara 
terpadu akan meningkatkan keselamatan 
proses, mencegah insiden, dan menjaga 
keberlanjutan operasional.



Contoh Penerapan HAZID 
(Hazard Identification)

Skenario: Proyek pembangunan tangki penyimpanan bahan bakar (Fuel Storage Tank)
Identifikasi Bahaya (HAZID Table)

Catatan Tambahan
• HAZID digunakan saat awal proyek.
• Identifikasi bahaya masih bersifat umum, fokus pada potensi bahaya besar.

No Area/Kegiatan Potensi Bahaya Dampak Probabilitas Risiko Rekomendasi

1 Pengelasan pipa
Percikan api 
mengenai uap 
BBM

Kebakaran/ledakan Sedang Tinggi
Sertifikasi welder, gas test, 
fire watch

2 Mobilisasi alat berat Alat berat terguling Cedera fatal Rendah Tinggi
Rambu, perkuatan tanah, 
spotter

3 Area tangki Kebocoran BBM
Pencemaran tanah & 
kebakaran

Sedang Sedang
Bundwall, leak detection 
system

4 Area kerja tinggi
Jatuh dari 
ketinggian

Fatal Sedang Tinggi
Safety harness & 
scaffolding inspeksi

5 Pekerjaan elektrikal Short circuit Kebakaran Rendah Sedang
ELCB, grounding, SOP 
isolasi listrik



Contoh Penerapan HAZOP (Hazard and Operability Study)
Skenario: Jalur pipa gas bertekanan pada sistem boiler
HAZOP dilakukan menggunakan node & guide words.
Tabel HAZOP
Node: Pipa Gas Masuk (Gas Inlet Line)

Catatan Tambahan
• HAZOP bersifat sangat detail, fokus pada deviasi proses.
• Cocok untuk pabrik kimia, boiler, pipeline, reactor, tank farm.

Mission

Guide Word Deviasi Penyebab Konsekuensi Proteksi Ada Rekomendasi

More Flow
Aliran gas lebih besar 
dari desain

Valve terbuka penuh, 
sensor rusak

Tekanan berlebih → 
ledakan

Relief valve
Tambah alarm tekanan + 
interlock otomatis

Less Flow Aliran gas terlalu kecil Sumbatan filter
Pembakaran tidak 
sempurna → CO 
tinggi

Pressure gauge
Jadwal pembersihan & 
monitoring

Reverse Aliran terbalik Kegagalan valve check Kontaminasi sistem Check valve Inspeksi check valve rutin

No Flow Tidak ada aliran
Valve tertutup, pompa 
mati

Boiler trip → 
downtime

Alarm
SOP pemeriksaan 
sebelum start-up

As well as
Masuk gas lain 
(kontaminan)

Seal bocor
Risiko keracunan, api 
tidak stabil

Gas detector
Perbaikan sealing, deteksi 
kebocoran



Contoh Penerapan
What-if Analysis

Catatan Tambahan
• What-if lebih fleksibel, cocok untuk operasi harian dan kegiatan 

rutin.
• Pertanyaan dapat dikembangkan sesuai risiko operasional.

Skenario: Area pengisian (refueling) forklift LPG di gudang

Pertanyaan What-if

Pertanyaan "What-if" Potensi Bahaya Dampak Kontrol yang Ada Rekomendasi

What if selang LPG bocor? Kebocoran gas Kebakaran/ledakan Gas detector, SOP
Ganti selang tiap 6 bulan, 
pelatihan

What if operator lupa mematikan 
mesin saat pengisian?

Sumber api terbuka Ledakan SOP
Supervisi rutin, signage 
besar

What if forklift terguling saat parkir? Cedera operator Cedera berat Jalur parkir rata Perlu wheel stopper

What if tabung LPG jatuh? Pecah dan melepas gas Ledakan Pegangan tabung
Tambah cradle khusus 
tabung

What if area tidak berventilasi baik? Penumpukan gas Asphyxiation Ventilasi alami Tambah exhaust fan



Ringkasan Perbedaan Bentuk 
Penerapan

Metode
Waktu 

Penerapan
Fokus Contoh Ideal

HAZID
Tahap awal proyek / 
desain

Identifikasi umum
Pembangunan fasilitas 
tangki bahan bakar

HAZOP
Saat desain detail / 
operasi

Deviasi proses Jalur pipa gas bertekanan

What-if Operasional rutin
Skenario “bagaimana 
jika”

Pengisian forklift LPG



Ringkasan Perbedaan Bentuk 
Penerapan

Aspek HAZID HAZOP What-If

Kedalaman Analisis Umum & luas Sangat detail Moderat

Tahap Proyek Konsep / awal Desain akhir Kapan saja

Metode Brainstorming
Sistematis & 
terstruktur

Pertanyaan hipotetik

Scope Area / aktivitas Node proses
Seluruh sistem secara 
fleksibel

Tujuan
Identifikasi awal 
bahaya

Cek deviasi proses
Temukan skenario 
“bagaimana jika”

Output Daftar bahaya umum
Deviasi + penyebab + 
konsekuensi

Skenario hipotetik



Ringkasan Perbedaan Keseluruhan



Contoh Aplikasi HAZID



Contoh Aplikasi HAZID



Contoh Aplikasi WHAT IF 



Contoh Aplikasi HAZOP



Contoh Aplikasi HAZOP



Terima Kasih
dwina.anggraini94@gmail.com
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